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ABSTRACT

Estimation of Genetic Variability and Correlation Among
Early Maturity Mungbean Yield Components. Ratri T.
Hapsari. Early maturity mungbean [Vigna radiata (L.)
Wilczek] is very important to avoid drought stress, pest and
disease attack as well as increase the index planting. The aims
of this research was to estimate genetic variability and
correlation. The genetic study included heritability, coefficient
of genetic variability, genetic advance and correlation among
yield components so that it can be used as selection criteria for
early maturity mungbean. A total of 145 accessions of
mungbean were tested at Muneng farm station in March-June
2010 using a randomized block design, with two replicates.
Each accession was planted at 0.8 m x 4 m with spacing 40 cm
x 10 cm, with two plants/hole. Fertilization was done by
adding 50 kg urea, 75 kg SP36, and 75 kg KCl/ha, at the time
of planting. The results showed that mungbean accesions had
significant differences in all characters tested. The genetic
variance value of all characters was broad with high
broadsense heritability estimates, except for number of pods/
cluster and seed number/pod. Genetic advance of all characters
were high, except for seed number/pod. The phenotypic
correlation between 1000 seeds weight and pod length with
seed yield were positive significant while plant height,
flowering days, days to maturity, and number of pods per plant
had negative significant correlation with its yield. Therefore,
plant height, days to maturity, pod lenght, 1000 seeds weight
and seed yield could be used as selection criteria based on
estimating value of genetic variability, correlation with yield
and economic value. There were five genotype which have
index value above 20, i.e MLGV 0353, MLGV 0362, MLGV
0354, MLGV 0358, and MLGV 0351.

Keywords: Vigna radiata, genetic variability, correlation,
index selection.

ABSTRAK

Kacang hijau [Vigna radiata (L.) Wilczek] berumur genjah
berperan penting untuk menghindari cekaman kekeringan,
serangan hama penyakit, dan meningkatkan indeks per-
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai duga
parameter genetik dan korelasi antar komponen hasil sehingga
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dapat digunakan sebagai kriteria seleksi kacang hijau berumur
genjah. Sebanyak 145 genotipe kacang hijau diuji di KP
Muneng pada bulan Maret sampai dengan Juni 2010 meng-
gunakan Rancangan Acak Kelompok dengan dua ulangan.
Setiap aksesi ditanam pada plot 0,8 m x 4 m dengan jarak
tanam 40 cm x 10 cm, dua tanaman/lubang. Pemupukan di-
lakukan dengan 50 kg urea, 75 kg SP36, dan 75 kg KCI per
hektar pada saat tanam. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, umur 50% berbunga, umur 80% masak, jumlah
polong/tangkai, jumlah polong/tanaman, panjang polong,
jumlah biji/polong, bobot 1.000 biji, dan bobot biji/plot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa genotipe yang diuji memiliki
keragaman semua sifat yang diamati. Keragaman genetik dan
fenotipik tergolong luas. Heritabilitas arti luas tergolong tinggi,
kecuali jumlah polong/tangkai dan jumlah biji/polong ter-
golong sedang. Kemajuan genetik seluruh karakter tinggi, ke-
cuali jumlah biji/polong. Korelasi antara bobot 1.000 biji dan
panjang polong bernilai positif nyata dengan bobot biji/plot,
sedangkan tinggi tanaman, umur berbunga, umur masak, dan
jumlah polong per tanaman berkorelasi negatif nyata. Ber-
dasarkan nilai duga parameter genetik, korelasi antarhasil, dan
nilai ekonomisnya, maka tinggi tanaman, umur masak, panjang
polong, bobot 1.000 biji dan bobot biji per plot dapat dijadikan
kriteria seleksi indeks. Terdapat lima genotipe memiliki nilai
indeks lebih dari 20, yaitu MLGV 0353, MLGV 0362, MLGV
0354, MLGV 0358, dan MLGV 0351.

Kata kunci: Vigna radiata, keragaman genetik, korelasi,
seleksi indeks.

PENDAHULUAN

Kacang hijau [Vigna radiata (L.) Wilczek]
merupakan komoditas kacang-kacangan yang men-
duduki urutan ketiga terpenting setelah kedelai dan
kacang tanah. Kacang hijau dapat ditanam di lahan
sawah maupun lahan kering. Pada lahan sawah
tanpa irigasi, kacang hijau biasa ditanam dengan
pola tanam padi-padi-kacang hijau. Dengan pola
tanam demikian, kacang hijau rentan terhadap ke-
keringan dan serangan hama penyakit. Kehilangan
hasil yang disebabkan oleh cekaman kekeringan
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mencapai 63% pada kadar lengas tanah 40%
(Purwaningrahayu et al., 2013). Serangan hama
penting seperti Thrips pada fase vegetatif meng-
akibatkan kehilangan hasil 40,1%, dan pada fase
generatif 20,5% (Trustinah, 2013). Tersedianya
varietas kacang hijau umur genjah sangat penting
untuk menghindari kekeringan dan serangan hama
penyakit serta meningkatkan indeks pertanaman.

Keberhasilan program perbaikan varietas
kacang hijau bergantung pada plasma nutfah yang
dimiliki. Plasma nutfah berperan penting sebagai
bahan dasar populasi untuk proses seleksi maupun
persilangan. Terdapat tiga tahapan penting dalam
pemuliaan tanaman, yaitu menciptakan keragaman
genotipe dalam suatu populasi tanaman, menyeleksi
genotipe yang mempunyai gen-gen pengendali
karakter yang diinginkan, dan melepas genotipe/
kultivar terbaik (Frey, 1983). Salah satu tahapan
pemuliaan tanaman adalah seleksi. Sebelum me-
netapkan metode dan waktu pelaksanaan seleksi
perlu diketahui nilai duga parameter genetik.
Beberapa parameter genetik yang dapat digunakan
sebagai pertimbangan agar proses seleksi berjalan
efektif dan efisien adalah keragaman genetik, ke-
ragaman fenotipik, heritabilitas, kemajuan genetik,
dan didukung oleh korelasi antar karakter yang erat
hubungannya dengan hasil.

Heritabilitas berguna untuk mengetahui daya
waris dan menduga kemajuan genetik akibat se-
leksi. Dalam satu populasi, apabila keragaman ge-
netik cukup besar, maka heritabilitas diduga cukup
tinggi, dan seleksi terhadap sifat tersebut diharap-
kan menghasilkan kemajuan genetik yang nyata.
Efektivitas seleksi selain ditentukan oleh tingkat
keragaman sifat dalam populasi yang diseleksi dan
nilai duga heritabilitas, juga bergantung pada ko-
relasi antarsifat (Nasir, 2001). Korelasi berfungsi
untuk menilai keeratan hubungan antardua karakter
atau lebih.

Penelitian keragaman genetik dan korelasi
antar komponen hasil kacang hijau telah banyak di-
lakukan namun hasilnya bervariasi. Penelitian
Trustinah dan Iswanto (2013) mendapatkan nilai
heritabilitas tinggi pada bobot 1.000 biji, umur ber-
bunga, umur masak, dan tinggi tanaman, sedangkan
hasil biji per tanaman memiliki nilai kemajuan
genetik yang tinggi. Kajian korelasi yang dilakukan
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Hakim (2006) pada 300 aksesi plasma nutfah ka-
cang hijau mendapatkan karakter bobot biji, jumlah
polong per tanaman, jumlah biji per polong, pan-
jang polong, dan bobot 1.000 biji berkorelasi positif
nyata dengan hasil. Indeks panen memiliki nilai
koefisien keragaman genetik yang tinggi, dan
jumlah polong per tanaman memiliki nilai koefisen
keragaman fenotipik tinggi pula. Bobot 1.000 biji
dan indeks panen memiliki nilai duga kemajuan
genetik yang tinggi, sedangkan jumlah polong per
tanaman dan indeks panen berkorelasi positif nyata
dengan hasil biji per tanaman (Kumar et al., 2010).

Seleksi menggunakan beberapa karakter
sekaligus tidak mudah. Oleh karena itu, beberapa
metode seleksi dikembangkan untuk membantu
pemulia dalam memilih genotipe unggul sesuai
tujuannya. Salah satu metode yang digunakan
adalah metode seleksi indeks. Metode seleksi
indeks memerlukan informasi nilai duga parameter
genetik, korelasi, dan nilai ekonomis (Jensen,
1988). Metode seleksi ini telah berhasil menyeleksi
empat dari 34 genotipe kacang hijau yang memiliki
daya hasil tinggi dan panen serempak (Sutjahjo et
al., 2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui nilai duga parameter genetik dan korelasi antar
komponen hasil sehingga dapat digunakan sebagai
kriteria seleksi kacang hijau umur genjah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
(KP) Muneng, Probolinggo pada Musim Kemarau
(MK) 2010. Bahan yang digunakan adalah 145
aksesi plasma nutfah kacang hijau koleksi Balai
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
(Balitkabi). Percobaan disusun berdasarkan Ran-
cangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua ulang-
an. Setiap aksesi ditanam pada plot berukuran 0,8 m
x 4 m dengan jarak tanam 40 cm x 10 cm, dua
tanaman/lubang. Pemupukan dilakukan dengan 50
kg urea, 75 kg SP36, dan 75 kg KCI per hektar,
pada saat tanam. Penyiangan dilakukan pada umur
15 dan 25 hari setelah tanam (HST). Pengairan di-
sesuaikan dengan kondisi di lapang, sedangkan
pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
penyemprotan pestisida secara berkala (5-7 hari
sekali). Panen dilakukan apabila polong telah
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Tabel 1. Analisis varians rancangan acak kelompok.

Sumber keragaman DB KT HKT F hitung
Ulangan r-1 M3 o+no’, M3/MI
Genotipe n-1 M2  &tro’, M2/MI
Galat @-1) (n-1) Ml &%

2 )
r = ulangan, n = ulangan, 6°g = komponen ragam genotip, 6°¢ = komponen

ragam acak.

masak. Pengamatan karakter umur 50% berbunga
dan umur 80% polong masak dilakukan pada saat
tanaman di lapang, sedangkan tinggi tanaman,
jumlah polong/tangkai, jumlah polong/tanaman,
panjang polong, jumlah biji/polong, bobot 1.000
biji, dan bobot biji/plot dilakukan setelah tanaman
dipanen menggunakan lima tanaman contoh.

Data dianalisis menggunakan software
MSTATC. Nilai varians genetik, fenotipe, dan
heritabilitas diduga menggunakan rumus menurut
Singh dan Chaudary (Singh dan Chaudhary, 1979).
Varians genotipik (6%,) = M2-Ml/r
Varians fenotipe (¢%) = 02g + Ml

Heritabilitas (h%,) = LENS
o 2 f
Selanjutnya, kemajuan genetik (%) diduga menurut
Falconer (Falconer, 1964.)
KGH=k. h*,[o%r

KGH

KGH = ——x 100%
X
di mana:
k = intensitas seleksi dalam satuan baku, pada

intensitas seleksi 5% nilai i = 2,06
h?* = heritabilitas dalam arti luas

X = rata-rata umum
Korelasi fenotipe antara dua karakter
diestimasi dengan rumus:
o = COV_ fy)
fxy —
VGRS ICR!
di mana:
COV fxy) = kovarian fenotipe antara sifat x dan
sifat y
Tty = korelasi fenotipe antara sifat x dan
sifat y
szx = ragam fenotipe sifat x
szy = ragam fenotipe sifat y

Pemodelan nilai indeks ditentukan dengan
cara memberi bobot karakter berdasarkan nilai duga
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parameter genetik, korelasi dengan hasil, dan nilai
ekonomis untuk mendapatkan genotipe kacang
hijau genjah.

Penentuan urutan genotipe dari tertinggi hing-
ga terendah menggunakan metode seleksi indeks
(Falconer, 1964) dengan model yang digunakan:
I=bP;+byP,+ ey
di mana:

I = nilai seleksi indeks total suatu genotipe

b = faktor pembobot masing-masing karakter

P = nilai fenotipe yang telah distandarisasi dari
suatu karakter yang diamati

Standarisasi nilai fenotipe dihitung menggunakan

rumus Stansfield (1983) sebagai berikut:

X-X

P =
o X

di mana:

x = nilai tengah karakter dari suatu genotipe

x = nilai tengah karakter dari total seluruh
genotipe

ox = simpangan baku

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan karakter kuantitatif kacang hijau
berdasarkan hasil uji-F pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa antar genotipe memiliki perbedaan karakter
yang sangat nyata. Masing-masing karakter memi-
liki rentang nilai yang sangat bervariasi. Tinggi
tanaman memiliki nilai ragam cukup tinggi. Umur
berbunga dan umur masak tergolong genjah (kurang
dari 65 HST) (Hakim, 2006). Pada kacang hijau,
genotipe yang tanamannya tidak tinggi atau sedang
disarankan untuk dijadikan kriteria seleksi program
perakitan kacang hijau (Hakim, 2006). Hasil pene-
litian Jambornias et al. (2014) mengungkapkan
bahwa tinggi tanaman 85 cm cenderung memberi-
kan hasil 200 biji.
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Keragaman yang tinggi juga ditemukan pada
jumlah polong per tangkai, jumlah polong per
tanaman, panjang polong, jumlah biji per polong,
bobot 1.000 biji, dan bobot biji per plot. Di
Indonesia, ukuran biji kacang hijau dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu besar (>61 g/1.000 biji),
sedang (50-60 g/1.000 biji), dan kecil (<50 g/1.000
biji) (Hakim, 2008). Berdasarkan hal tersebut, maka
genotipe kacang hijau rata-rata berukuran biji
sedang. Keragaman tinggi untuk karakter tersebut
memberikan peluang besar untuk seleksi genotipe.

Nilai ragam genetik dan fenotipik karakter
kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 2. Semua
karakter kuantitatif memiliki nilai ragam genetik
dan fenotipik yang tergolong luas. Hal ini merupa-
kan salah satu faktor keberhasilan program seleksi
(Allard, 1960). Nilai ragam genetik dan fenotipik
yang lebih besar pada suatu karakter tidak menun-
jukkan keragaman genetik yang lebih luas diban-
ding dengan karakter lain dengan nilai ragam gene-
tik dan fenotipe yang lebih rendah. Hal ini karena
penggolongan ragam genetik dan fenotipe didasar-
kan pada standar deviasi genetik dan fenotipe

masing-masing karakter. Keragaman genetik yang
luas apabila memiliki nilai lebih besar dari dua kali
nilai standar deviasi ragam genotipe (Pinaria et al.,
1995).

Keragaman genetik yang semakin luas ber-
imbas pada peluang keberhasilan seleksi yang
semakin tinggi. Semakin beragam sifat individu
dalam populasi maka semakin tinggi frekuensi gen
yang diinginkan, sehingga kesempatan untuk men-
dapatkan genotipe yang lebih baik melalui seleksi
semakin besar. Sebaliknya, bila ragam genetik sem-
pit, maka individu dalam populasi cenderung se-
ragam, sehingga seleksi untuk perbaikan sifat men-
jadi kurang efektif. Ragam genetik menjadi besar
apabila galur berkerabat jauh, mendekati homosi-
got, dan berasal dari persilangan induk-induk yang
berbeda latar belakang genetik (Trustinah dan
Iswanto, 2013).

Nilai koefisien keragaman genetik (KKG)
dan koefisien keragaman fenotipe (KKF) disajikan
pada Tabel 2. Nilai KKG pada karakter tinggi
tanaman, panjang polong, bobot 1.000 biji, umur
berbunga, dan umur masak mendekati nilai KKF-

Tabel 1. Rata-rata, kisaran, koefisien keragaman dan F hitung karakter kuantitatif kacang hijau,

Muneng, Probolinggo.

Karakter Rata-rata Kisaran KK (%) F hitung
Tinggi tanaman (cm) 95,42+8,10 68,00-122,20 6,57 131,05%*
Umur berbunga (HST) 34,2542,86 30,00-49,00 2,02 16,40%**
Umur masak (HST) 59,60+3,47 51,00-66,00 3,22 24,08**
Jumlah polong/tangkai 2,55+0,47 1,32-8,08 21,83 0,44**
Jumlah polong/tanaman 12,3243,49 4,20-34,00 25,64 24,31 **
Panjang polong (cm) 8,80+0,89 5,96-11,60 7,07 1,59**
Jumlah biji/polong 11,89+0,82 8,48-15,74 8,05 1,36**
Bobot 1.000 biji (g) 50,0549,96 23,00-77,00 10,44 198,4%**
Bobot biji/plot (g) 374,48+116,15 117,00-733,00 16,93 26982,67**

Tabel 2. Ragam genetik dan fenotipik, koefisien keragaman genetik dan fenotipik kacang hijau, Muneng Probolinggo.

Karakter Ragam genetik  Ragam fenotipik ~ Koefisien keragaman genetik ~ Koefisien keragaman fenotipik
Tinggi tanaman (cm) 45,904 L 65,525 L 7,10 8,48
Umur berbunga (HST) 7,960 L 8,199 L 8,24 8,36

Umur masak (HST) 10,191 L 12,038 L 5,36 5,82

Jumlah polong/tangkai 0,064 L 0,218 L 9,89 18,33

Jumlah polong/tanaman 7,163 L 12,156 L 21,72 28,29

Panjang polong (cm) 0,602 L 0,795 L 8,82 10,14

Jumlah biji/polong 0,221 L 0,679 L 3,96 6,93

Bobot 1.000 biji (g) 85,558 L 99,202 L 18,48 19,90

Hasil biji/plot (g) 11.480,683 L 13.491,335L 28,61 31,02

L =luas.
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nya. Nilai KKG dan KKF yang hampir berimpit
pada karakter tersebut mengindikasikan keragaman
suatu karakter lebih disebabkan oleh faktor genetik
(Trustinah dan Iswanto, 2013). Hal ini disebabkan
bahan yang digunakan merupakan koleksi plasma
nutfah yang berbeda latar belakang genetik. Koleksi
aksesi kacang hijau yang digunakan berasal dari
varietas lokal dan introduksi.

Nilai duga heritabilitas (arti luas) dan ke-
majuan genetik dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai
heritabilitas pada semua sifat yang diamati ter-
golong tinggi, kecuali jumlah polong per tangkai
dan jumlah biji per polong. Hal tidak jauh berbeda
dilaporkan Sulistyo dan Yuliasti (2012) yang men-
dapatkan nilai duga heritabilitas arti luas tergolong
tinggi berkisar antara 41,30-88,96%. Mehandi et al.
(2013) juga mendapatkan nilai duga heritabilitas
arti luas tergolong sedang hingga tinggi
(32,22-99,12%). Heritabilitas dapat diklasifikasi-
kan menjadi tiga kelompok, yaitu tinggi (h*>50%),
sedang (20%<h?<50%), dan rendah (h’<20%)
(Mangoendidjojo, 2003). Hal ini bermakna bahwa
peluang seleksi menggunakan sifat tinggi tanaman,
umur berbunga, umur masak, jumlah polong per
tanaman, panjang polong, bobot 1.000 biji, dan
bobot biji per plot dapat dilakukan pada generasi
awal karena relatif lebih mudah diwariskan kepada
turunannya dibanding dengan sifat jumlah polong
per tangkai dan jumlah biji per polong. Pinaria et al.
(1995) melaporkan seleksi terhadap genotipe ber-
daya hasil tinggi dapat dilakukan pada generasi
awal jika karakter yang diamati pada populasi
tersebut mempunyai nilai heritabilitas tinggi.

Nilai kemajuan genetik pada Tabel 3 menun-
jukkan bahwa seluruh karakter kuantitatif memiliki
nilai kemajuan genetik tinggi, kecuali jumlah biji/
polong agak rendah. Kemajuan genetik berguna
untuk mengetahui pertambahan nilai sifat tertentu
akibat seleksi dari nilai rata-rata populasi. Kriteria
kemajuan genetik harapan dibagi menjadi empat
kriteria, yaitu rendah (0,00-3,30%), agak rendah
(3,31-6,60%), agak tinggi (6,61-10,00%), dan ting-
gi (lebih dari 10%) (Suprapto dan Kairudin, 2007).
Nilai duga kemajuan genetik yang besar menunjuk-
kan perbaikan karakter yang diinginkan melalui
seleksi memiliki peluang besar untuk berhasil.

Selain informasi nilai parameter genetik, ko-
relasi antara karakter kuantitatif dengan hasil juga
memiliki arti penting dalam seleksi. Hasil analisis
korelasi fenotipik karakter kuantitatif dengan bobot
biji per plot disajikan pada Tabel 4. Korelasi antara
bobot biji/plot dengan karakter panjang polong (r =
0,363**) dan bobot 1.000 biji (r = 0,433**) me-
miliki nilai positif nyata. Hal ini mencerminkan
hubungan searah, di mana semakin panjang polong
dan besar ukuran biji kacang hijau akan diikuti oleh
peningkatan bobot biji/plot. Sebaliknya, korelasi
negatif nyata menunjukkan hubungan tidak searah.
Karakter yang berkorelasi negatif adalah tinggi
tanaman (r = -0,211**), umur berbunga (r =
-0,416**), umur masak (r = -0,482*%*), dan jumlah
polong per tanaman (r = -0,119%). Karakter tanam-
an pendek, umur berbunga dan umur masak cepat,
serta jumlah polong per tanaman sedikit akan di-
ikuti oleh peningkatan bobot biji per plot. Tanaman
umur genjah cenderung berpostur pendek (Hakim,

Tabel 3. Heritabilitas (arti luas) dan kemajuan genetik harapan.

Karakter Heritabilitas (h%,) Kemajuan genetik (%)
Tinggi tanaman (cm) 0,70 T 12,24 T

Umur berbunga (HST) 097T 16,72 T

Umur masak (HST) 0,85T 10,15T
Jumlah polong/tangkai 0,29 T 11,00 T
Jumlah polong/tanaman 0,59 T 3434 T
Panjang polong (cm) 0,76 T 1580 T
Jumlah biji/polong 0,33T 4,65 AR
Bobot 1.000 biji (g) 0,86 T 3536T

Hasil biji/plot (g) 0,85T 54,37T

h?,; = heritabilitas arti luas, T = tinggi, S = sedang AR = agak rendah.
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Tabel 4. Korelasi fenotipik karakter kuantitatif kacang hijau, Muneng, Probolinggo.

Karakter TT UB UM JPTK JPTN PPL JBPL B1000 BB/plot
TT 1 0,459*%*  0,418** 0,05 0,131* -0,155%*% 0,174%*  -0,249** -0, 211**
UB 1 0,506** 0,054 0,187 -0,313 0,031 -0,401**  -0,416**
UM 1 0,157**  0,260** -0,396** 0,022 -0,490**  -0,482**
JPTK 1 0,630%*  -0,237** 0,238** -0,382** -0,100
JPTN 1 -0,476**  0,132* -0,607**  -0,119*
PPL 1 0,255%*  0,711**  (,363**
JBPL 1 -0,076 0,031
B1000 1 0,433%*
Hasil 1

TT = tinggi tanaman, UB = umur berbunga, UM = umur masak, JPTK = jumlah polong/tangkai, JPTN = jumlah
polong/tanaman, PPL = panjang polong, JBPL = jumlah biji/polong, B1000 = bobot 1.000 biji, BB/plot = bobot

biji/plot.

Tabel 5. Nilai seleksi indeks lima genotipe kacang hijau berdasarkan karakter terpilih.

Nilai fenotipe yang telah distandarisasi dari suatu karakter yang diamati

Genotipe (MLGV) Tinggi tanaman Umur masak Panjang polong  Bobot 1.000 biji Bobot biji/plot Nilai indeks
(cm) (HST) (cm) (® (®

0353 -1,22 -2,33 1,12 1,55 1,47 27,26

0362 -0,33 -2,05 1,55 1,20 1,63 24,84

0354 -1,27 -2,19 -0,05 1,53 1,72 24,15

0358 -1,03 -2,19 1,19 1,20 1,23 23,72

0351 -1,37 -1,90 0,52 1,02 1,22 20,90

2006). Hasil yang tidak jauh berbeda juga dilapor-
kan Trustinah dan Iswanto (2014) untuk karakter
umur berbunga dan umur masak berkorelasi negatif
dengan hasil biji. Pada penelitian ini, tanaman
kacang hijau yang tinggi cenderung berumur dalam
namun sangat rentan kerebahan batang sehingga
berpotensi menurunkan hasil biji.

Seleksi menjadi efektif jika nilai duga
parameter karakter genetik tersebut tinggi, di-
tunjang oleh korelasi nyata dengan hasil. Berdasar-
kan nilai duga parameter genetik, korelasi antarha-
sil, dan nilai ekonomisnya, maka karakter tinggi
tanaman, umur masak, panjang polong, bobot 1.000
biji, dan bobot biji per plot dapat dijadikan kriteria
seleksi indeks dengan model: I (nilai indeks) = - (2*
tinggi tanaman) - (4*umur masak) + (3*panjang
polong) + (4*bobot 1.000 biji) + (4*bobot biji per
plot).

Nilai seleksi indeks karakter kuantitatif dapat
dilihat pada Tabel 5. Terdapat lima genotipe yang
memiliki nilai indeks lebih dari 20, yaitu MLGV
0353, MLGV 0362, MLGV 0354, MLGV 0358,
dan MLGV 0351. Kelima genotipe tersebut me-

56

miliki umur masak berkisar 51,5-53,0 HST dengan
kisaran hasil 516,5-574,5 g. Dibanding dengan
varietas Vima-1, Vima-2, dan Vima-3, kelima
genotipe tersebut memiliki umur lebih genjah.
Umur masak varietas Vima-1 adalah 57 HST,
Vima-2 56 HST, dan Vima-3 60 HST (Trustinah,
2013).

KESIMPULAN

Sebanyak 145 genotipe kacang hijau yang di-
uji memiliki keragaman tinggi tanaman, umur ber-
bunga, umur masak, jumlah polong per tangkai,
jumlah polong per tanaman, panjang polong, jumlah
biji per polong, bobot 1.000 biji, dan bobot biji per
plot. Nilai ragam genetik semua sifat tergolong
luas. Heritabilitas tergolong tinggi, kecuali jumlah
polong/tangkai dan jumlah biji/polong yang ter-
golong sedang. Korelasi antara bobot 1.000 biji dan
panjang polong bernilai positif nyata dengan hasil
biji, sedangkan umur berbunga, umur masak, tinggi
tanaman, jumlah polong per tangkai, dan jumlah
polong per tanaman berkorelasi negatif nyata
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dengan hasil. Berdasarkan nilai duga parameter
genetik, korelasi antarhasil, dan nilai ekonomisnya,
maka karakter tinggi tanaman, umur masak, pan-
jang polong, bobot 1.000 biji, dan bobot biji per
plot dapat dijadikan kriteria seleksi indeks. Ter-
dapat lima genotipe yang dapat dijadikan tetua per-
silangan untuk perbaikan karakter umur genjah,
yaitu MLGV 0353, MLGV 0362, MLGV 0354,
MLGYV 0358, dan MLGV 0351. Kelima genotipe
memiliki umur masak lebih genjah dibanding
dengan varietas Vima-1, Vima-2, dan Vima-3.
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